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ABSTRAK

Sudjani. (2012). Model Konseling Karir Trait and Factor untuk Meningkatkan Kematangan
Karir Siswa SMKN di Kota Bandung. Disertasi. Dibimbing oleh: Prof. Dr. Ahman, M.Pd.
(promotor); Prof. Dr. Uman Suherman, AS., M.Pd. (ko-promotor); dan Dr. Nandang
Rusmana, M.Pd. (anggota). Program Studi Bimbingan dan Konseling Sekolah Pascasarjana
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung.

Masalah penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa sebagian besar siswa
SMKN di Kota Bandung mengalami kesulitan dalam memilih dan menentukan pilihan karir.
Kegiatan bimbingan dan konseling karir belum membantu meningkatkan kematangan karir,
sehingga siswa tidak memiliki kesiapan untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan
karirnya. Tujuan penelitian ini menghasilkan model konseling karir trait and factor untuk
meningkatkan kematangan karir siswa SMK. Metode penelitian ini menggunakan gabungan
kualitatif dan kuantitatif (mixed methods design) termasuk tipe exploratory mixed methode.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan.
Tahapan penelitian dan pengembangan meliputi: (1) studi pendahuluan, (2) pengembangan
model, (3) validasi rasional model, dan (4) validasi empirik model. Disain penelitian
menggunakan disain kuasi eksperimental dengan jenis rancangan Pretest-Posttest
Nonequivalent Group Design tanpa acak. Teknik sampling menggunakan teknik two stage
cluster sampling yang populasinya seluruh siswa SMKN Program Keahlian Teknik Bangunan
di Bandung. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar siswa berada pada kategori belum
matang. Faktor-faktor seperti lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, wawasan dunia
kerja, lingkungan sekolah, dukungan infrastruktur, dan sikap terhadap konsepsi
pekerjaan/jabatan berpengaruh rendah terhadap kematangan karir siswa. Kegiatan diskusi
dengan orang tua/wali merupakan kegiatan yang sering dilakukan siswa dalam upaya
meningkatkan kematangan karirnya. Melalui hasil uji t diperoleh p value kurang dari 0,05
berarti model konseling  karir trait and factor teruji efektif untuk meningkatkan kematangan
karir siswa. Berdasarkan hasil penelitian di atas direkomendasikan kepada guru bimbingan
dan konseling/konselor agar model konseling karir trait and factor ini menjadi alternatif
pilihan yang dapat diimplementasikan di sekolah. Pihak sekolah mengadakan pelatihan bagi
konselor untuk meningkatkan kompetensi terkait dengan model konseling karir ini. Peneliti
selanjutnya dapat melakukan penelitian berkaitan dengan tingkat kesiapan siswa dan konselor
untuk melaksanakan konseling karir ini.

Kata kunci: model konseling karir trait and factor, kematangan karir
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ABSTRACT

Sudjani. 2012. A Model of Trait and Factor Career Counseling to Enhance Students' Career
Maturity State Vocational Schools in Bandung. Dissertation. Guided by: Prof. Dr. Ahman,
M.Pd (promoter), Prof. Dr. Uman Suherman, AS., M.Pd (co-promoter), and Dr. Nandang
Rusmana, M.Pd (member). Guidance and Counselling Study Program of Graduate School of
Indonesia University of Education, Bandung.

The research is motivated by the fact that most of the state vocational high school
students in the city of Bandung have difficulties in choosing and determining career choices.
Guidance and career counseling has not helped improve career maturity, so that students do
not have the readiness to implement career development tasks. The purpose of this study is to
produce a trait and factor career counseling model to increase students' career maturity. This
research method uses a combination of qualitative and quantitative (mixed methods design)
include the type of exploratory mixed methods. The model of this research is a research and
development using quasi experimental design with non randomly Pretest-Posttest
Nonequivalent Group Design. The stages of the research and development include: (1)
preliminary study, (2) model development, (3) rational model validation, and (4)
empirical model validation. Sampling technique utilizes two stage cluster sampling technique
with  every  students of the building techniques study program of SMKN in Bandung as its
population. The result of this study shows that majority of students are in the career immature
category. Factors such as family environment, community, workplace worldview, the school
environment, infrastructure support, and attitudes toward conception jobs / positions provide
low impact on students' career maturity. Discussion with a parent/guardian is an activity
oftenly done by the students in their effort to increase career maturity. By conducting t-test, a
p-value  of lower than 0,05 was obtained, meaning the trait and factor career counseling
model is proven to be  effective to increase students' career  maturity. Based on the results
above, it is recommended for guidance and counseling teachers (counselors) that career
counseling model of trait and factor this into alternative options that can be implemented in
schools. The school held a training for counselors to improve the competencies related to
career counseling model. Researchers can then conduct research related to the level of
preparedness of students and counselors to implement career counseling.

.

Keywords: trait and factor career counseling, career maturity
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PENGANTAR

Bimbingan dan Konseling berperan penting dalam dunia pendidikan pada umumnya

dan pembelajaran di sekolah pada khususnya, karena membantu anak berkembang secara utuh

dan secara optimal. Program Bimbingan dan Konseling di sekolah disusun dengan mengacu

pada Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, terutama pada Bab II bagian D

poin 12.g yang berbunyi: ”Sekolah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap

peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau

dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan, dilakukan melalui kegiatan

pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi, kehidupan sosial, belajar,

dan pengembangan karir peserta didik”.

Di dalam arus globalisasi yang memiliki diferensiasi sosial yang semakin

kompleks, khususnya siswa SMK akan dihadapkan pada berbagai macam kemungkinan

pilihan hidup, seperti pilihan untuk melanjutkan studi, dunia kerja, pekerjaan yang sesuai

dengan kemampuan, bakat dan minat, dan semua ini menuntut kematangan dalam pilihan

karirnya.

Kematangan karir siswa SMK pada beberapa hasil penelitian masih menunjukkan

tingkat kematangan karir yang rendah. Rendahnya tingkat kematangan karir ini berdampak

pada  ketidaksiapan memasuki dunia kerja dan mengambil keputusan, siswa merasa bingung

apakah akan terus melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi atau bekerja.

Layanan bimbingan dan konseling bidang karir di   SMK  bertujuan agar   siswa

mampu   untuk memahami  dirinya,   tingkat   kemampuannya, dan   mengetahui gambaran

yang lengkap tentang   karakteristik   karirnya. Sehingga siswa dapat   menumbuhkan

profesionalisme dalam menghadapi dunia kerja dan kematangan dalam memilih karir yang

akan dijalaninya nanti berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Kematangan    karir siswa akan

memberikan gambaran dan harapan yang   akan   dicapai   oleh   siswa   dimasa   yang   akan

datang   di dunia   karirnya. Hal tersebut di atas, menuntut perlu dikembangkan suatu model

bimbingan karir yang efektif. Adanya keterpaduan antara program bimbingan karir dan

pembelajaran di sekolah akan menghasilkan lulusan SMK yang   siap   kerja  dan   memiliki

kematangan karir. Salah satu pendekatan konseling karir yang bertujuan untuk meningkatkan

kematangan karir siswa adalah konseling karir trait and factor.
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Disertasi ini terdiri atas lima bab, yang disajikan sebagai berikut. Bab I

mengungkapkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, asumsi,

hipotesis, metode penelitian, lokasi, populasi dan sampel penelitian. Bab II menyajikan

bimbingan dan konseling karir di SMK, konseling karir berdasarkan pendekatan trait and

factor, teori pilihan karir, kematangan karir, hasil penelitian terdahulu yang relevan, dan

kerangka pikir penelitian. Bab III mengetengahkan pendekatan penelitian, definisi operasional

variabel, pengembangan instrumen penelitian, subjek penelitian, tahapan penelitian

pengembangan model, dan teknik analisis data. Bab IV mendeskripsikan hasil penelitian dan

dilanjutkan dengan pembahasan hasil penelitian, berikutnya digambarkan hasil

pengembangan model hipotetik konseling karir trait and factor untuk meningkatkan

kematangan karir siswa, validasi rasional model, uji coba terbatas model, uji coba diperluas

model, uji validasi model dan pembahasannya, dan diakhiri keterbatasan penelitian. Bab V

memaparkan kesimpulan dan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian. Diakhir disertasi ini

dilengkapi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.

Semoga disertasi ini bermanfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan untuk

mengembangkan kajian ilmu bimbingan dan konseling, khususnya konseling karir trait and

factor.

Bandung,   Desember  2012
Promovendus,

Drs. Sudjani, M.Pd.
NIM. 0808795
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